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Abstract. This study aims to examine the effect of job stress and work–life balance on employee 

performance among Generation Z employees in North Serpong, South Tangerang City, both partially and 

simultaneously. This research employed a quantitative approach. The population of this study consisted of 

Generation Z employees. The sampling technique used was non-probability sampling with a purposive 

sampling method, and the sample size was determined using the Lemeshow formula, resulting in 100 

respondents. The data analysis techniques included validity testing, reliability testing, classical assumption 

testing, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis, and 

hypothesis testing. The results showed that job stress has an effect on employee performance with the 

regression equation ( Y = 12.397 + 0.673X1 ), a correlation coefficient of 0.597, a coefficient of 

determination of 0.357 or 35.7%, and hypothesis testing indicating that the calculated t-value was greater 

than the t-table value (7.372 > 1.984). Work–life balance was found to have an effect on employee 

performance with the regression equation ( Y = 19.055 + 0.529X2 ), a correlation coefficient of 0.699, a 

coefficient of determination of 0.488 or 48.8%, and hypothesis testing showing that the calculated t-value 

was greater than the t-table value (9.669 > 1.984). Furthermore, job stress and work–life balance 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression equation ( Y = 10.127 

+ 0.344X1 + 0.402X2 ), a correlation coefficient of 0.744, a coefficient of determination of 0.553 or 55.3%, 

and hypothesis testing indicating that the calculated F-value was greater than the F-table value (60.102 > 

3.090). Therefore, it can be concluded that H₀ is rejected and H₁ is accepted, meaning that job stress and 

work–life balance significantly influence employee performance. 

Keywords: Job Stress, Work-Life Balance, Employee Performance 

 

Abstrak. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan work-life balance terhadap kinerja 

karyawan pada generasi z di serpong utara kota tangerang selatan, baik secara parsial maupun secara 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Objek dalam penelitian ini adalah karyawan gen z. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non-probability pada metode purposive 

sampling serta menggunakan rumus lemeshow dengan sampel 100 responden. Teknik analisis data yaitu 

uji validitas, uji realibilitas, uji instrumen klasik, uji regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 12,397 + 0,673 (X1), nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,597, nilai 

determinasi sebesar 0,357 atau 35,7%, dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,372 > 

1,984). Work-Life Balance berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 19,055 + 

0,529 (X2), nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,699, nilai determinasi sebesar 0,488 atau 48,8%, 

dan uji hipotesis diperoleh (9,669 > 1,984). Stres kerja dan work-life balance berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 10,127 + 0,344 (X1) + 0,402 (X2), nilai 

koefisien korelasi diperoleh 0,744, nilai koefisien determinasi sebesar 0,553 atau 55,3% dan uji hipotesis 

diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (60,102 > 3,090). Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat pengaruh Stres Kerja (X1) dan Work-life Balance (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

Kata kunci: Stres Kerja, Work-life Balance, Kinerja Karyawan 
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1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai aset 

utama (SDM) yang terdiri dari individu-individu dan berperan aktif dalam berbagai 

kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Pencapaian tujuan ditentukan 

oleh kinerja karyawan dalam menjalankan aktivitas operasional guna mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Kinerja karyawan memegang peran penting dalam 

menentukan keberhasilan organisasi. Kinerja sebagai hasil kerja seseorang yang 

ditunjukkan dengan bukti secara konkrit keseluruhan disebut dengan kinerja karyawan 

(Silaen, 2021). 

Berdasarkan data dari survey intelligent (Nanda, 2024) tentang ketidakpuasan 

perusahaan terhadap kinerja generasi z secara global, menunjukkan  sebagian besar 

perusahaan (75%) merasa kurang puas dengan kinerja gen z. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya dalam beberapa tahun terakhir mengenai kinerja generasi z 

melalui indikator utama kinerja yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, 

tanggung jawab, dan inisiatif. 

Kualitas kerja generasi z belum optimal karena mereka masih kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas secara akurat dan sesuai standar (Wanasiri & Arianto, 2025), 

sementara kuantitas kerja mengukur jumlah pekerjaan yang diselesaikan juga relatif 

rendah. Kedua indikator tersebut cenderung meningkat ketika generasi ini mendapatkan 

tugas yang jelas dan umpan balik yang cukup (Santosa & Safuan, 2025). Pelaksanaan 

tugas menunjukkan kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab sesuai prosedur, 

masih belum berjalan sesuai prosedur akibat tingginya tingkat stres kerja tinggi. 

Tanggung jawab yang belum menunjukkan komitmen dalam menyelesaikan kewajiban 

pekerjaan secara konsisten meningkat dalam lingkungan kerja yang kurang mendukung 

dan manajemen yang kurang baik dan inisiatif adalah kemampuan untuk proaktif dan 

menyelesaikan masalah secara mandiri tergolong rendah yang dipengaruhi oleh buruknya 

pengelolaan stres dan keseimbangan hidup-kerja (Putra dkk, 2024). Dinyatakan bahwa 

kinerja generasi z masih menghadapi tantangan pada setiap indikator utama, dan  menjadi 

dasar pentingnya penelitian yang menilai kinerja karyawan generasi z. 

Generasi z merupakan generasi lahir pada tahun 1997 sampai dengan tahun 2012. 

Generasi z tumbuh dalam perkembangan era digital dengan akses teknologi dan informasi 

secara cepat. Kondisi ini membentuk karakter generasi z yang beradaptasi terhadap 

teknologi serta memiliki kesadaran sosial yang cukup tinggi. Karakteristik tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, baik dari segi kualitas kerja, kuantitas kerja, 

pelaksanaan tugas, tanggung jawab serta inisiatif termasuk dalam cara menyelesaikan 

pekerjaan dan beradaptasi dengan tuntutan kerja yang dinamis. Generasi ini terbagi 

menjadi dua kelompok utama: mereka yang masih menjalani pendidikan disekolah dan 

mereka yang telah memasuki dunia kerja. Individu yang termasuk dalam kategori usia 

kerja umumnya adalah berusia 15 tahun ke atas. Generasi z yang memasuki dunia kerja 

menjadi sangat relevan dengan dinamika wilayah Kecamatan Serpong Utara, Kota 

Tangerang Selatan. Wilayah Serpong Utara bukan hanya kawasan pemukiman, 

melainkan sudah berkembang pesat menjadi pusat ekonomi dan bisnis yang strategis.  

Berdasarkan data kependudukan Badan Pusat Statistik (Bps, 2024) menurut jenis 

kelamin di wilayah kecamatan Serpong Utara tahun 2024, wilayah ini secara administratif 

terbagi menjadi tujuh kelurahan, yaitu Lengkong Karya, Jelupang, Pondok Jagung, 

Pondok Jagung Timur, Pakulonan, Paku Alam, dan Paku Jaya. Penelitian ini akan 

difokuskan secara spesifik pada salah satu wilayah yaitu wilayah Paku Alam. Dengan 

banyaknya jumlah penduduk di wilayah Paku Alam serta keterlibatan diberbagai sektor 
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pekerjaan, dihadapkan dengan beban kerja yang tinggi, tuntutan pekerjaan, membuat 

karyawan generasi z rentan menghadapi berbagai tekanan kerja yang menyebabkan stres 

kerja dan berdampak pada kinerja. suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi proses 

berfikir, emosi dan kondisi psikis seseorang (Handoko, 2018). 

Stres kerja dapat menjadi tantangan yang meberikan energi positif apabila dikelola 

dengan baik, namun dapat berdampak negatif apabila individu tidak mampu 

mengelolanya secara efektif. Peneliti menemukan fenomena stres pada generasi z yang 

dialami dapat lebih meningkat ketika individu menghadapi kesulitan untuk menyesuaikan 

diri dengan tuntutan dan dinamika perusahaan yang terus berubah. Perubahan kebijakan 

di perusahaan, target kerja yang semakin tinggi, serta ekspetasi kinerja yang menuntut 

kemampuan adaptasi, namun tidak semua individu mampu menyesuaikan diri dengan 

adaptasi yang tidak berjalan optimal, tekanan yang dirasakan dapat berkembang menjadi 

beban psikologis. Kondisi fisik lingkungan kerja yang kurang nyaman, semakin 

berpotensi munculnya kelelahan mental dan emosional yang dapat memicu stres. 

Ketidakmampuan untuk beradaptasi secara optimal terhadap tekanan tersebut dapat 

menimbulkan beban secara psikologis yang berkepanjangan. Kondisi ini tidak hanya 

berdampak pada menurunnya kinerja karyawan, tetapi juga memengaruhi sikap dan 

perilaku kerja, seperti menurunnya motivasi, komitmen dan keterlibatan dalam pekerjaan 

serta banyak kemungkinan karyawan memilih untuk meninggalkan pekerjaan mereka 

serta mencari peluang lain yang lebih mendukung keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaan atau work-life balance. 

Work-life balance ketika berdiri dengan kedua tangan terlentang di kedua sisi, 

kehidupan kerja di satu sisi seimbang dengan kehidupan pribadi di sisi yang lain atau 

serangkaian skala dengan karir di satu sisi dan pribadi di sisi yang lain dan bisa membuat 

keduanya saling seimbang (Loehr , 2019). Fenomena work-life balance pada generasi z 

menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi belum 

sepenuhnya tercapai. Masih banyak yang merasa kesulitan dalam membagi waktu antara 

tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi. Jam kerja yang padat serta tanggung jawab 

yang berkelanjutan membuat waktu untuk keluarga, beristirahat, dan aktivitas pribadi 

menjadi terbatas. 

Dan fenomena tingkat stres kerja yang tinggi dan kurangnya work-life balance 

(keseimbangan kehidupan kerja) menunjukkan adanya permasalahan nyata yang dihadapi 

karyawan, khususnya generasi z diwilayah Paku Alam, Kecamatan Serpong Utara. 

Karyawan di wilayah ini menghadapi beban kerja yang berlebihan, target pekerjaan yang 

tinggi, tanggung jawab yang besar, hingga tekanan dari atasan atau rekan kerja. Kondisi 

tidak hanya dapat mempengaruhi kesehatan fisik karyawan termasuk munculnya rasa 

cemas, depresi hingga kelelahan emosional yang berkepanjangan. Dan rendahnya work-

life balance (keseimbangan kehidupan kerja) menunjukkan bahwa karyawan kesulitan 

mengatur waktu mereka dengan baik antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi 

maupun keluarga. Hal ini dapat menyebabkan karyawan merasa menurunnya kepuasan 

hidup secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, antara stres kerja dan work-life balance 

yang kurang optimal dapat menurunkan motivasi, kreativitas serta loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan. 

Penelitian mengenai stres kerja dan work-life balance terhadap kinerja sebagian 

besar penelitian yang telah dilakukan pada karyawan secara umum tanpa memfokuskan 

pada generasi z yang memiliki karakteristik, ekspetasi kerja, serta cara mengelola stres 

kerja dan work-life balance yang berbeda. Penelitian dengan objek generasi z di wilayah 

serpong utara kota tangerang selatan masih terbatas. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Stres Kerja  

Menurut lazarus & Folkman (2019:4) Stres kerja didefinisikan sebagai kondisi 

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu untuk 

menghadapinya. Menurut Robbins & Judge  (2022:641) Stres adalah suatu kondisi 

dimana seseorang menghadapi sesuatu (peluang, tuntutan, kendala) yang di pandang 

menjadi tidak pasti tetapi penting. Menurut Gibson dalam Widyawati dkk (2023:172) 

Stres kerja adalah respon fisik dan emosional ketika konflik antara tuntutan pekerjaan 

melebihi kontrol yang dimiliki karyawan. 

Work-life Balance 

Menurut Clark dalam Masrul (2023:615) work-life balance adalah perkembangan 

dari kesimbangan yang sempurna antara panggilan pribadi di samping kehidupan pribadi 

mereka dengan pekerjaan di perusahaan. Menurut McDonald & Bradley dalam Suhartini 

(2021:123) Work-life Balance merupakan tingkatan kepuasan yang berkaitan dengan 

peran ganda dalam kehidupan seseorang yang dikaitkan dengan keseimbangan atau 

mempertahankan segala aspek yang ada di dalam kehidupan manusia. 

Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2021:14) menyatakan kinerja sebagai hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang ingin dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan Menurut 

Khaeruman (2021:8) Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja atau prestasi kerja dari 

sasaran yang harus dicapai oleh seorang pegawai / karyawan dalam kurun waktu tertentu 

sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan teoru yang telah 

diuraikan, maka desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2019:16-17) menjelaskan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 

yaitu stres kerja dan work-life balance terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. 

Populasi yang diambil karyawan Gen Z di Serpong Utara yang berkerja dengan usia 19-

27 tahun dan sampel sebanyak 100 responden berdasarkan rumus lemeshow. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Stres Kerja (X1) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keputusan 

X1. 1 0,446 0,196 VALID 

X1. 2 0,653 0,196 VALID 

X1. 3 0,694 0,196 VALID 

X1. 4 0,649 0,196 VALID 

X1. 5 0,683 0,196 VALID 

X1. 6 0,682 0,196 VALID 

X1. 7 0,771 0,196 VALID 

X1. 8 0,597 0,196 VALID 

X1. 9 0,636 0,196 VALID 

X1. 10 0,599 0,196 VALID 

     Sumber: Data diolah SPSS Versi 27 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel stres kerja (X1) mempunyai kriteria valid 

untuk keseluruhan item pernyataan dengan nilai r hitung > r tabel  yang mana r tabel 

sebesar 0,196. Hal ini menunjukkan bahwa 10 (sepuluh) butir pernyataan yang digunakan 

layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Work-Life Balance (X2) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keputusan 

X2. 1 0,755 0,196 VALID 

X2. 2 0,723 0,196 VALID 

X2. 3 0,748 0,196 VALID 

X2. 4 0,816 0,196 VALID 

X2. 5 0,752 0,196 VALID 

X2. 6 0,824 0,196 VALID 

X2. 7 0,533 0,196 VALID 

X2. 8 0,655 0,196 VALID 

X2. 9 0,703 0,196 VALID 

X2. 10 0,483 0,196 VALID 

   Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan data pada tabel di atas, Work-life balance (X2) mempunyai kriteria valid 

untuk keseluruhan item pernyataan dengan nilai r hitung > r tabel yang mana r tabel 

sebesar 0,196. Hal ini menunjukkan bahwa 10 (sepuluh) butir pernyataan yang digunakan 

layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Pernyataan   R Hitung R Tabel Keputusan 

Y1 0,654 0,196 VALID 

Y2 0,561 0,196 VALID 

Y3 0,495 0,196 VALID 

Y4 0,661 0,196 VALID 

Y5 0,675 0,196 VALID 

Y6 0,592 0,196 VALID 

Y7 0,670 0,196 VALID 

Y8 0,661 0,196 VALID 

Y9 0,545 0,196 VALID 

Y10 0,526 0,196 VALID 

       Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel kinerja karyawan mempunyai kriteria valid 

untuk keseluruhan item pernyataan dengan nilai r hitung > r tabel, yang mana r tabel 

sebesar 0,196. Hal ini menunjukkan bahwa 10 (sepuluh) butir pernyataan yang digunakan 

layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

Uji Relialibitas 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Bebas dan Terikat 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Cronbach’s 

Alpha 

Keputusan 

Stres Kerja (X1) 0,840 0,600 Reliabel 

Work-life Balance (X2) 0,887 0,600 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,808 0,600 Reliabel 

       Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel stres kerja 

(X1) memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,840, work-life balance (X2) memiliki nilai 

cronbach alpha sebesar 0,887 dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai cronbach alpha 
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sebesar 0,808, maka dapat dismpulkan nilai dari variabel (X1), (X2), dan (Y) dinyatakan 

reliabel, hal ini dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbatch 

Alpha > 0,600. 

 

Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.04406632 

Most Extreme Differences Absolute .042 

Positive .039 

Negative -.042 

Test Statistic .042 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .942 

99% Confidence Interval Lower Bound .936 

Upper Bound .948 

  

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig (2- tailed) 

adalah sebesar 0.200 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual 

dalam model regresi berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolineritas 
 

Hasil Uji Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic 

Coefficientsa   

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.127 3.104  3.263 .002   

X1 .344 .092 .306 3.762 <.001 .698 1.433 

X2 .402 .062 .531 6.536 <.001 .698 1.433 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel diatas, diperoleh nilai VIF untuk 

variabel bebas yaitu Stres kerja sebesar 1,433 dan Work-life Balance sebesar 1,433 

dimana nilai tersebut kurang dari 10 dan diperoleh nilai tolerance untuk variabel stres 

kerja sebesar 0,698 serta work-life balance sebesar 0,698 diketahui nilai tersebut kurang 

dari 1. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil gambar di atas, menunjukkan titk-titik pada grafik scatterplot tidak 

membentuk pola tertentu dan titik-titik tidak terkumpul pada satu tempat serta tersebar 

secara acak. Dengan demikian dinyatakan tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi ini layak untuk dipakai. 

 

Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .744a .553 .544 3.075 1.629 

 

a. Predictors: (Constant), X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, 

hal ini dinyatakan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,629 yang berada diantara 

interval 1,550-2,460 yang berarti tidak ada autokorelasi. 

 
Uji Regresi Linier 

Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Stres Kerja (X1) dan Work-life Balance (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.127 3.104  3.263 .002 

X1 .344 .092 .306 3.762 <.001 

 X2 .402 .062 .531 6.536 <.001 

 

a. Dependent Variable: Y 
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Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y= 10,127 + 0,344 X1+ 0,402 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (Y) sebesar 10,127 artinya apabila variabel Stres kerja (X1) dan 

Work-life balance (X2) adalah nol (0), maka nilai tetap atau nilai awal Kinerja 

karyawan adalah 10,127 poin 

2. Nilai Variabel bebas Stres kerja (X1) sebesar 0,344 diartikan apabila konstanta 

tetap maka setiap peningkatan 1 unit pada variabel stres kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,344 

poin 

3. Nilai Variabel bebas Work-life balance (X2) sebesar 0,402 diartikan apabila 

konstanta tetap maka setiap peningkatan 1 unit pada variabel Work-life Balance 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,402 poin 

 

Anasisis Koefisien Korelasi (R) 
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Stres Kerja (X1) dan Work-life 

Balance (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summaryb   

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics   

R Square 

Change 

F 

Change df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1 .744a .553 .544 3.075 .553 60.102 2 97 .000 

 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,744 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 yang artinya tingkat 

hubungan antara variabel stres kerja dan work-life balance memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Stres Kerja  (X1) dan 

Work-life Balance (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summaryb   

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics   

R Square 

Change 

F 

Change df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1 .744a .553 .544 3.075 .553 60.102 2 97 .000 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi 

sebesar 0,553 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 55,3% sedangkan sisanya sebesar (100-

55,3%) = 44,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
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Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.397 3.682  3.366 .001 

X1 .673 .091 .597 7.372 <.001 

 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai t hitung untuk variabel 

Stres kerja (X1) adalah 7,372 > 1,984 dan diperkuat dengan nilai p value sig. (0,001) < 

0,05. Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Stres kerja terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Work-life Balance (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.055 2.130  8.944 <.001 

X2 .529 .055 .699 9.669 <.001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai t hitung untuk variabel 

Work-life Balance (X2) adalah 9,669 > 1,984 dan diperkuat dengan nilai p value sig. 

(0,001) < 0,05. Dengan demikian maka H02 ditolak dan Ha2 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Work-life Balance terhadap Kinerja karyawan memiliki pengaruh 

yang signifikan. 

 

Uji Hipotesis secara Simultan (uji F) 
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Stres Kerja (X1) dan Work-life 

Balance (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1136.822 2 568.411 60.102 <.001b 

Residual 917.368 97 9.457   
Total 2054.190 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(60,102 > 3,090) dan diperkuat dengan nilai p value < Sig 0,05 atau (0,001< 0,05). 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga 

keseluruhan pernyataan variabel bebas Stres kerja (X1) dan Work-life balance (X2) 

dinyatakan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat Kinerja (Y) secara simultan atau 

bersama-sama. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari analisis serta pembahasan mengenai pengaruh stres kerja dan 

work-life balance terhadap kinerja karyawan pada 100 responden karyawan Generasi Z 

di Serpong Utara, maka penulis mendapat kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Hasil analisis menyatakan stres kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan  (Y). Berdasarkan nilai t hitung > t tabel 

atau (7,372 > 1,984) dan diperkuat dengan nilai p value sig. (0,001) < 0,05. Dengan 

demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima. Apabila dilakukan evaluasi terhadap beban 

kerja dan tekanan psikologis yang dialami karyawan berdampak baik terhadap 

performa kerja. 

2. Hasil analisis menyatakan work-life balance (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan nilai t hitung > 

t tabel atau (9,669 > 0,1984) dan diperkuat dengan nilai p value sig. (0,001) < 0,05. 

Dengan demikian H02 ditolak dan Ha2 diterima. Apabila terdapat pengelolaan work-

life balance yan baik dan membatasi pekerjaan di luar jam kerja maka akan tercipta 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan pada stres kerja (X1) dan work-life 

balance (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) Gen Z di Serpong Utara. Hal ini dinyatakan dengan nilai F hitung > F tabel atau 

(60,102 > 3,090) dan diperkuat dengan nilai p value < Sig 0,05 atau (0,001< 0,05). 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Serta 

kontribusi pengaruhnya sebesar 0,553 atau sebesar 55,3% sedangkan sisanya sebesar 

44,7% dipengaruhi faktor lain.  
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